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ABSTRAK 

Andre Sandy (01052180011) 

Judicial analysis whether two or more employees’ wages that have not been 

paid counted as one or two creditors with the comparison with the 

netherlands (no.08/pailit/2011/pn.niaga.medan and no.501k/pdt.sus/2010) 

 

(104 – 6 + 86 halaman: 2 tabel; 1 lampiran) 

Manusia adalah mahluk bersifat sosialiasi, oleh karena itu ada perlunya hukum 

untuk mengatur cara bersosialisai. Salah satu cara bersosialisai yang di bahas 

dalam hukum adalah berdagang. Dengan adanya berdagang, adanya yang buatan 

perusahaan. Skripsi ini membahas mengenai dinamika hukum kepailitan di 

Indonesia yang membuatnya tidak selalu konsisten. Selah satu contoh itu adalah 

Pasal 2 ayat 1 Undang undang kepailitan yah itu membahas secara minimum 

apasaja yang diperlukan untuk pailit. Salah satu unsur itu adalah dua creditor, 

dengan ini ada pertanyaan apakah dua buruh terhitung sebagai dua creditor.  Oleh 

karena itu, penulis melakukan penelitian untuk menemukan permasalahan yang 

mencakup 1) perbedaan antara unsur-unsur kepailitan Indonesia dan Belanda, 

dan 2) menggunakan dua studi kasus untuk melihat apakah hukum tersebut 

konsisten atau bertentangan satu sama lain. Skripsi ini menggunakan metode 

Pendekatan penelitian normatif-empiris dengan cara meneliti hukum positif 

mengenai kepailitan dan menerapkannya pada studi kasus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hukum kepailitan Indonesia dan Belanda tidak terlalu 

berbeda. Selain itu, dari penelitian studi kasus, ditemukan bahwa hukum 

kepailitan Indonesia adalah  konsisten dan tidak terdapat celah hukum. Setelah 

meneliti dan menerapkan pendekatan penelitian, ditemukan bahwa 1) unsur-

unsurnya sangat mirip antara indonesia dan belanda; 2) Putusan pengadilan 

kedua perkara tersebut tidak bertentangan satu sama lain dan mengikuti peraturan 

perundang-undangan. Untuk menjawab pertanyaan tesis utama, dua karyawan 

dapat menjadi dua kreditur selama ada dua keputusan berbeda yang dibuat oleh 

pengadilan hubungan industrial. 

 

 

 

 

Kata Kunci: Hukum Kepailitan, Creditor, Employee, Case Study,  Absolute 

Competence 

Referensi: 48 (1945-2023)


